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ABSTRAK 

Perkembangan dan Nilai-nilai dakwah dalam Tapak Suci Muhammadiyah sebagai sarana beladiri 

yang juga berfungsi sebagai media dakwah yang efektif. Dengan identitasnya sebagai ortom 

Muhammadiyah, Tapak Suci telah mengalami pertumbuhan pesat, baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri, dengan kehadiran di 22 negara dan sekitar 3 juta anggota. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan wawancara pelatih Universitas Ahmad Dahlan untuk menggali Nilai-nilai 

Islam yang terkandung dalam beladiri Tapak Suci. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tapak 

Suci tidak hanya melatih fisik anggotanya, tetapi juga mengintegrasikan Nilai-nilai spiritual dan 

moral dalam setiap aktivitasnya. Melalui komunikasi verbal dan Non-verbal, anggota diajak untuk 

mengamalkan ajaran Islam dalam konteks budaya nusantara. Artikel ini menekankan pentingya 

inovasi dalam dakwah melalui akulturasi budaya antara Nilai-nilai agama dengan pencak silat untuk 

menjangkau masyarakat yang lebih luas.  

 

Kata kunci: Muhammadiyah; Nilai-nilai Islam; Pencak Silat; Syiar; Tapak Suci 

 

ABSTRACT 

The development and values of da'wah in Tapak Suci Muhammadiyah as a martial arts tool that also 

functions as an effective media for da'wah. With its identity as an ortom of Muhammadiyah, Tapak 

Suci has experienced rapid growth, both domestically and abroad, with a presence in 22 countries and 

around 3 million members. This research uses a qualitative method by interviewing Ahmad Dahlan 

University trainers to explore the Islamic values contained in Tapak Suci martial arts. The results of 

this study show that Tapak Suci not only trains its members physically, but also integrates spiritual 

and moral values in every activity. Through verbal and non-verbal communication, members are 

invited to practice Islamic teachings in the context of archipelago culture. This article emphasizes the 

importance of innovation in da'wah through cultural acculturation between religious values and 

pencak silat to reach a wider community. 

 

Keywords: Islamic Values; Muhammadiyah; Pencak Silat; Syiar; Tapak Suci 

 

A. PENDAHULUAN 

Perubahan religiusitas yang terjadi pada umat muslim terutama dalam bidang 

dakwah, kini dakwah mendapatkan tantangan baru bukan hanya dilakukan secara lisan 

dari satu masjid ke masjid lain. Akan tetapi dakwah disampaikan berdasarkan kebutuhan 

masyarakat melalui informasi nilai-nilai islam yang disampaikan. Ijtihad sebagai bentuk 

usaha umat muslim untuk menyesuaikan diri dengan zaman dan dapat diterapkan dalam 

bentuk media apapun (Ari Wibowo, 2020). 

mailto:haikalghipari27@gmail.com1


44 

Global Islamika: 

Jurnal Studi dan Pemikiran Islam  

Vol. 4, No. 1, Juli 2025, pp. 43-54 

e-ISSN: 2962-357X | p-ISSN: 2962-3588 

DOI: 10.5281/zenodo.15699971  

 

 

  

Pada masa ini media sosial dijadikan sebagai tempat mengakses sebuah informasi, 

hal ini yang membuat ustad kiai dan mubalig harus menyesuaikan dengan zaman. Media 

dakwah pada zaman sekarang tidak bisa hanya mengandalkan media tatap muka secara 

langsung. Penggunaan media dakwah komunikasi modern dapat dimanfaatkan sebagai 

media dakwah Islam masa kini agar tidak ketinggalan zaman. Diantara media dakwah 

modern seperti yang kita ketahui pada umumnya pada aplikasi-aplikasi popular seperti 

WhatsApp, Instagram, TikTok dan lain sebagainya. Dengan menggunakan media modern 

tersebut kita dapat menyampaikan informasi terkait dakwah Islam baik berupa tulisan, 

gambar, ataupun video. Dakwah terjadi karena adanya hubungan antara penerima dan 

pendengar, proses tersebut terjadi karena adanya budaya yang berkembang melalui 

teknologi. Sehingga dapat kita pahami bahwa perkembangan dakwah terjadi karena 

adanya perkembangan budaya dan akulturasi budaya (AMINUDDIN, 2016) 

Penyampaian ajaran yang dilakukan di masyarakat merupakan ajakan untuk 

berbuat baik dan mencegah keburukan dengan cara yang baik tanpa paksaan. Di 

Indonesia, dakwah Islam cenderung didominasi oleh organisasi memiliki tempat 

tersendiri untuk berdakwah guna meningkatkan jumlah pengikutnya dengan berbagai 

cara. Oleh karena itu, dakwah Islam memiliki beragam metode dan strategi, umunya di 

masyarakat penyampain suatu pesan atau ajakan suatu kelompok ada yang menggunaka 

cara yang halus dan ada juga yang menggunaka cara yang kasar (Muchammad Machrus 

Zaman & Ahmad Nurchois, 2021). 

Muhammadiyah dalam melakukan dakwah memiliki sebuah inovasi baru yaitu 

menggabungkan antara budaya nusantara dan nilai-nilai islam seperti beladiri pencak silat 

Tapak Suci muhammadiyah. akulturasi tersebut diharapkan menjadi penghubung antara 

agama dan masyarakat, serta menjaga kemurnian pencak silat agar tidak menyimpang 

dari ajaran Islam sebagai budaya nusantara (Habibi, personal communication, June 9, 

2022). Dalam melihat proses dakwah saat ini, kita sering menemukan berbagai metode 

yang digunakan. Namun dakwah yang dilakukan oleh Muhammadiyah memiliki 

keunikan tersendiri, yaitu melalui media seni beladiri pencak silat. Oleh karena itu, 

penting bagi peneliti untuk merumuskan cara penyampaian dakwah, bagaimana nilai-nilai 

Islam diperoleh, serta bagaimana nilai-nilai tersebut di praktikan dalam sebuah gerakan. 

 



45 

Global Islamika: 

Jurnal Studi dan Pemikiran Islam  

Vol. 4, No. 1, Juli 2025, pp. 43-54 

e-ISSN: 2962-357X | p-ISSN: 2962-3588 

DOI: 10.5281/zenodo.15699971  
 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, Data ini di peroleh melalui 

wawancara pelatih yang aktif di Tapak Suci Muhammadiyah di salah satu swasta jogja 

yakni Universitas Ahmad Dahlan guna memperkuat data penelitian. Dalam proses 

penenilitian ini menggunakan Teknik deskriptif analisi artinya mendeskripsikan atau 

menjelaskan realita dalam Nilai-nilai Islam yang terdapat dalam beladiri Tapak Suci 

Muhammadiyah, peneliti juga akan mengungkap metode dakwah dan Syiar yang 

digunakan Tapak Suci Muhamadiyah melalui kumpulan data lapangan, jurnal ataupun 

website yang di kelola Muhammadiyah. 

C. HASIL PENELITIAN  

A. Perkembangan Tapak Suci 

Perkembangan Tapak Suci yang begitu cepat itu semua tidak terlepas dari 

identitasnya sebagai ortom Muhammadiyah. Muhammadiyah salah satu organisasi Islam 

terbesar di dunia, organisasi Muhammadiyah memiliki anggota yang besar sehingga 

terbentuk jaringan yang kuat di seluruh Indonesia dan luar Negeri, sehingga memberikan 

dampak positif bagi perkembangan Tapak Suci. Pada tahun 2013, di Indonesia Tapak 

Suci tersebar di 35 provinsi dan luar negeri seperti Belanda, Mesir, dan Singapura. Namun 

pada tahu 2023, Afnan Hadikusumo selaku ketua pimpinan pusat Tapak Suci, Beladiri 

Tapak Suci telah berkembang ke 22 negara dengan sekitar 3 juta anggota. Kemungkinan 

jumlah ini akan terus meningkat seiring dengan perkembangan Muhammadiyah di 30 

negara, di mana ortonom-ortonom baru juga akan terbentuk. Di Mesir, misalnya, hamper 

99 persen peserta kelas latihan Tapak Suci adalah warga lokal. Sekitar tahun 2000-an 

perkembangan Tapak Suci di Mesir mengalami peningkatan jumlah anggota terdapat 

ribuan siswa aktif. Selain itu, untuk mengenalkan budaya Indonesia pada kancah 

Internasional Tapak Suci kerap kali ikut andil dalam acara festival yang diadakan di 

Mesir. 

Prof. Bambang Suryadi, mantan Atase Pendidikan dan Kebudayaan KBRI Kairo, 

menyebutkan bahwa pengenalan Indonesia dan Muhammadiyah oleh Tapak Suci 

merupakan bentuk “Diplomasi Lunak”. Di Mesir, Tapak Suci dan pembelajaran Bahasa 

Indonesia menjadi alat diplomasi yang efektif, mengingat minat besar warga Mesir untuk 

mempelajari keduanya (aanardianto, n.d.). 



46 

Global Islamika: 

Jurnal Studi dan Pemikiran Islam  

Vol. 4, No. 1, Juli 2025, pp. 43-54 

e-ISSN: 2962-357X | p-ISSN: 2962-3588 

DOI: 10.5281/zenodo.15699971  

 

 

  

 

B. Nilai-nilai Islam Yang Terkandung Dalam Beladiri Tapak Suci Muhammadiyah 

Tapak Suci Muhammadiyah bukan hanya sekedar sarana minat bakat kawula muda, 

akan tetapi Tapak Suci disiapkan sebagai sarana untuk membela agama dan negara, 

sehingga anggota Tapak Suci tidak hanya dilatih fisik saja akan tetapi dilatih rohaninya 

juga sebagai kesiapan dalam mewujudkan harapan negara dan agama. Tapak Suci sebagai 

sarana dakwah terbukti efektif, karena anggota Tapak Suci terdiri dari anak-anak dan 

dewasa baik putra dan putri. Tapak Suci hadir dan diterima dikalangan masyarakat umum 

tidak hanya dikalangan Muhammadiyah. Bahkan Tapak Suci menjadi ekstrakurikuler dari 

tingkat sekolah hingga perguruan tinggi. Bahkan dakwah melalui beladiri Tapak Suci bisa 

diterima diberbagai elemen masyarakat, tanpa memandang status sosial, agama, budaya 

dan negara. Karena tujuan terbentuknya Tapak Suci Muhammadiyah bukan hanya 

Sebatas latihan fisik akan tetapi dengan beladiri Tapak Suci, Muhammadiyah 

menyisipkan dakwahnya dengan cara memasukan Nilai-nilai Islam yang terkandung 

dalam beladiri Tapak Suci (Septa Candra, n.d.). Berikut ini Nilai-nilai dakwah Islam yang 

terkandung dalam Tapak Suci: 

1. Ikrar Tapak Suci 

Ikrar Tapak Suci sebagai janji anggota dalam mematuhi sebuah aturan 

perguruan beladiri Tapak Suci serta menjadi pegangan anggota. Setiap latihan semua 

anggota diharuskan membacanya dengan tulus (Yusuf Khoerul Rizal, 2021). Berikut 

enam ikrar Tapak Suci yang wajib dibacakan ketika latihan: 

a. Setia melaksanakan ibadah dengan ikhlas karena Allah semata 

ِلِيعَْبدُُونِِ نْسَِإلََِّّ ِوَالِْْ  وَمَاِخَلقَْتُِالْجِنَّ

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku. “(QS Adz-Dzariyat: 56) 

b. mengabdi kepada Allah, berkontribusi untuk bangsa dan negara, serta membela 

kebenara 

ى   الن بِي   أنَ   نسَ   ه  صَََ ى  َ  عَىيَْهِ  اللّ  َََ رَ    مِنْ  قَدِمَ  إِذاَ كَانَ  وَس َََ دهرَاتِ  إِلَ  فنَظََ َ  س وَإِنْ  نَاقتَهَه  أوَْضَََ َ  الْمَدِينَةِ  جه  

كَهَا داَب ة   عَىَ  كَانَ  ب هَِا مِنْ  حَ   وعِي ة وَعَىَ  الْمَدِينَةِ  فَضََْ ِ  عَىَ  دلَََلَة   الْحَدِيثِ  وَفِي ....... حه ََْ ه ب ِ  مَش الوَطَنِ  حه  

إِليَْهِ  والحَنيِنِ    

Artinya: “Diriwayatkan dari sahabat Anas; bahwa Nabi SAW ketika kembali dari 

bepergian, dan melihat dinding-dinding madinah beliau mempercepat laju untanya. 
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Apabila beliau menunggangi unta maka beliau menggerakkanya (untuk 

mempercepat) karena kecintaan beliau pada Madinah. (HR. Bukhari, Ibnu Hibban, 

dan Tirmidzi) 

مِن ِي فَليَ سَْ غَشْ  مَنْ   

“Siapa yang menipu bukan golonganku” (HR. Muslim, No. 147). 

نِْ الِْ  ن سَْ ل ِْ وَا ال جِنْ  خَلقَ تْ  وَمَا لِيعَ ب د و   

"Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-

Ku."(QS. Az-Zariyat 51) 

c. Menjauhkan diri dari semua sifat dan perilaku yang tidak terpuji 

ذبَْ  الظنْ  فاِن والظنْ  ايِ اك م الحَدِيث اكَ   

Artinya:  Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah ucapan 

yang paling dusta (HR. Al-Bukhari). 

d. Mencari perdamaian dan kasih sayang serta menghindari konflik dan 

permusuhan 

لِمْ  وَيَدِهِْ لِسَانِهِْ مِنْ  الن اسْ  سَلِمَْ مَنْ  المس    

“seorang muslim itu ialah apabila dia menjadi sumber perdamaian bagi sesama 

manusia yang lain” 

e. Patuh dan tunduk pada aturan yang ada, serta meyakini kebijaksanaan pimpinan 

َْ أطَِيع وا آمََن وا ال ذِينَْ أيَُّهَا يَا س ولَْ وَأطَِيع وا اللَ  رِْ وَأ ولِي الر  مَ  مِن ك م الْ   

 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu." (QS. An Nisa' [4]: 59) 

f. Dengan iman dan akhlak menjadi kuat, tanpa iman dan akhlak kami menjadi 

lemah La haula wala kuuaata illabillahil aliyyiladzim 

مَلْ  سَن هم إيمانًا المؤمنين أك  خلقًا أحَ   

 

“Mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah mereka yang paling  

baik akhlaknya.” (Shahih Abu Dawud no. 4682) 

الحكمة يلقن فإنه منه فادنوا وقورا صموتا المؤمن رأيتم إذا   

Artinya, “Kalau kalian melihat orang beriman yang lebih memilih diam 

(proporsional) dan berpembawaan tenang, dekatilah ia karena ia telah 

dianugerahkan kebijaksanaan,” (HR Ibnu Majah). 

ليصمت أو خيرا فليقل الآخر واليوم بالله يؤمن كان من   
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Artinya, “Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 

hendaklah ia berkata yang baik atau diam,” (HR Muttafaq Alaih) 

2. Tradisi Tapak Suci 

Tradisi Tapak Suci pada saat latihan selalu diawali dengan doa dan diakhir 

dengan dengan doa penutup. Doa tersebut berbunyi sebagai berikut; 

نِي ْ  رَبُّك مْ  لَْ وَقَا ع و  تجَِبْ  اد  نَْ ال ذِي نَْ اِنْ   ۗلَـك مْ  اسَ  و  بِر  تكَ  نَْ دَتِيْ  عِبَا عَنْ  يسَ  ل و  خ  خِرِي نَْ دَا جَهَن مَْ سَيَد   
 

"Dan Tuhanmu berfirman, "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan 

bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau menyembah-Ku akan 

masuk ke Neraka Jahanam dalam keadaan hina dina." 

(QS. Ghafir 40: Ayat 60) 

3. Hormat Tapak Suci 

Hormat Tapak Suci terdiri dari dua bagian yaitu: 

a. Tangan kanan berdiri tegak, maknanya “berarti mengajak kebaikan” 

رِْ فَاعِلِهِْ ِْ قَالَْ رَس ولْ  اللهِْ صلى الله عليه وسلم مَنْ  دَلْ  عَلَى خَي رْ  فَلَه ْ مِث لْ  أجَ  ع ودْ  الْنَ صَارِي   عَنْ  أبَِي مَس 

 

Artinya: Diriwayatkan dari Abi Mas’ud al-Anshari, Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda: “Barang siapa yang menunjukkan kebaikan, maka ia 

mendapatkan pahala sepadan dengan orang yang melakukannya.” (HR Abu 

Dawud) 

b. Tangan kiri mendatar, maknanya “Berarti memberantas kemungkara” 

Secara keseluruhan hormat Tapak Suci berarti “Ammar ma’ruf nahi munkar” 

yang artinya “Mengajak kepada kebaikan, memberantas kemungkaran” 

ولَْ اللهِْ صــلى الله عليه وســلم قَالَْ مَنْ  دَعَا إِلَى ه دًى كَانَْ لَه ْ مِنَْ  عَنْ  أبَِي ه رَي رَةَْ أنَْ  رَســ 

لَلَةْ  كَانَْ ي ااً وَمَنْ  دَعَا إِلَى ضــَ ورِهِمْ  شــَ ورِْ مَنْ  تبَعَِه ْ لَْ ينَ ق صْ  ذَلِكَْ مِنْ  أ ج  رِْ مِث لْ  أ ج   الْجَ 

 عَليَ هِْ مِنَْ الِإث مِْ مِث لْ  آثاَمِْ مَنْ  تبَعَِه ْ لَْ ينَ ق صْ  ذَلِكَْ مِنْ  آثاَمِهِمْ  شَي ااً   (رواه مسلم

 Artinya: Diriwayatkan dari Abi Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw. 

bersabda: “Barang siapa mengajak kepada petunjuk (amal baik), maka ia 

mendapatkan pahala sama seperti pahalanya orang yang mengikutinya. Tanpa 

mengurangi sedikitpun pahala orang yang melakukannya. Barang siapa yang 
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mengajak pada kesesatan, maka ia mendapatkan dosa setimbang dengan dosa 

orang yang mengikutinya. Tanpa sedikitpun mengurangi dosa orang yang 

melakukannya.” (HR Muslim). 

 

ه ْ بيَِدِهِ، فَإنِْ  لَمْ  ن كَرًا فَل ي غيَ ِر  ) :مَنْ  رَأىَ مِن ك مْ  م  لْ  ل مَْ يقَ و  ــَ لىْ  الله ْ عَليَ هِْ وَسـ ــَ لَْ اللهِْ صـ و  ــ   رَسـ

لِمْ  س  عَفْ  الإي مَانِْ (رَوَاه ْ م  تطَعْ  فبَقَِلبِهِْ وَذَلِكَْ أضَ  تطَِعْ  فبَِلِسَانِهِ، فَإنِْ  لَمْ  يسَ   .يسَ 

 

Dari Abu Said Al Khudri ra, dia berkata: “Aku mendengar Rasulullah SAW 

bersabda: ‘Barang siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, hendaknya dia 

ubah dengan tangannya (kekuasaannya). Kalau dia tidak mampu hendaknya dia ubah 

dengan lisannya dan kalau dia tidak mampu hendaknya dia ingkari dengan hatinya. 

Dan inilah selemah-lemahnya iman.” (HR Muslim) 

4. Berdirinya Tapak Suci tidak lepas dari surat Al-anfal ayat 60 

ْۖاَۖ يِ َُۖووِي يِ ۖ ََ ن يِ ََ ۖ ۖوَخ  ْ وُ ُووك ۖۖوَعََ ي ۖ ك ُووك ۖعََ عَۖايَ ي بَهوَ  ِ ۖوَ يَ َ تَرَ   ۖ يَ ا اََ َۖطوي يِ ِنۖوَ كَ َۖ و وِي ۖ تمََم توْ  ََ اۖ تََ كَِ وِْۖ ُوو ََۖ وَأعَيَ

لمَوَعَۖ ۖاَۖووظ   ْ ۖوَأَِتو  ْ ۖإيَرَ كو فك ََ يۖنو ۖ ك يَ ۖفييۖتَهير ءن َۖشَي  يِ اۖوونفيقوَ ۖ َِ ۖۗۖوَ  ْ وِ وۖۖنمَ لمَو وْۖ ك وِ ََِ  ومَ لمَو

"Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka 

dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 

menggentarkan musuh Allah, musuhmu, dan orang-orang selain mereka yang kamu 

tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di 

jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 

dizalimi (dirugikan). 

Dari ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa Tapak Suci didirikan untuk 

mempersiapkan kader-kadernya dengan segala kemampuan yang dimiliki agar dapat 

menghadapi berbagai situasi yang mungkinterjadi terkait diri sendiri, agama maupun 

bangsa (Septa Candra, n.d.) 

5. Syarat menjadi kader dan pendekar harus Islam 

Tapak Suci membolehkan siapapun untuk ikut beladiri Tapak Suci tanpa 

harus melihat status agama, suku, budaya negara. Namun hal itu hanya berlaku pada 

anggota tingkat dasar (siswa), pada tingkat kader dan pendekar (pelatih), untuk 

melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi, ada syarat khusus yaitu harus beragama 

islam, karena materi yang didapatkan banyak materi islamnya. Secara tidak 

langsung cara ini merupakan dakwah bagi Muhammadiyah. 

ِوَاحِدااِخَيْرٌِلكََِمِنِْأنَِْيكَُونَِلكََِحُمْرُِالنَّعمَِِ  فَوَاللهِِلََنَِْيهَْدِيَِاللهُِبكَِِرَجُلًا
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"Demikianlah, demi Allah, jika Allah memberikan petunjuk kepada seseorang 

melalui dirimu, itu lebih baik bagimu daripada memiliki unta merah." 

C. Implementasi Nilai-nilai Islam Tapak Suci 

Pengaplikasian Nilai-nilai Islam dari bentuk lisan atau teks kedalam bentuk 

praktik merupakan bagian penting dalam mengsyiarkan ajaran Isam untuk 

mendapatkan hasil yang terbaik. Seperti halnya beladiri Tapak Suci 

Muhammadiyah, komunikasi salah satu bagian terpenting dalam menyampaikan 

Nilai-nilai Islam kepada anggota Tapak Suci. 

Beladiri Tapak Suci Muhammadiyah dalam menyampaikannya terdapat dua 

cara yaitu dengan cara berkomunikasi secara verbal dan non verbal. Berikut ini 

penjelasan komunikasi verbal dan non verbal yang terjadi di Tapak Suci UAD: 

1. Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah penyampaian informasi melalui kata-kata, baik 

secara lisan maupun tertulis lisan dan tertulis. Dengan komunikasi verbal, 

seseorang dapat mengekspresikan pikiran, perasaan dan emosi yang ingin di 

sampaikan kepada orang lain agar pesan yang diberikan jelas dan mudah 

dipahami. Komunikasi verbal memiliki komponen yang penting seperti Bahasa, 

karena Bahasa merupakan media yang mampu menafsirkan gagasan orang lain 

ketika berinteraksi.  

Komunikasi dengan cara lisan adalah cara komunikasi dengan kata-kata 

melalui lisan. Komunikasi secara lisan bisa dengan tatap muka atau daring. 

Komunikasi tertulis adalah cara dengan media tulis contoh alat penggunaannya 

seperti media elektronik email dan media sosial (Dagun, 2021) Setelah 

mengetahui apa itu komunikasi verbal, dapat kita ketahui komunikasi verbal 

sebagai fungsi penyampaian pesan pada orang lain. Oleh karena itu, beladiri 

Tapak Suci Muhammadiyah juga menggunakan komunikasi verbal dalam 

dakwahnya, agar penyampaian dakwah bisa diterima dengan mudah oleh anggota 

Tapak Suci Muhammadiyah. 

Penggunaan komunikasi verbal dalam penyamapain pesan dakwah Tapak 

Suci Muhammadiyah. Seperti yang dikatakan pelatih Tapak Suci UAD bahwa 

selalu ada penyampaian nilai-nilai Islam yang disampaikan pelatih ataupun 

perguruan Tapak Suci, seperti halnya motivasi, ikrar, dan doa. Dari penjelasan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa penyampaian dakwah Tapak Suci UAD 

menggunakan komunikasi verbal. Sebagaimana hasil wawancara dengan pelatih 

Tapak Suci UAD sebagai berikut: 

  Tapak suci tujuannya bukan hanya menjadi seorang atlit, tapia dia 

menunjukan karakter siswa itu menjadi islam sebenar-benarnya menurut 

muhamadiyah, ada semboyan tapak suci dengan iman dan akhlak menjadi kuat 

tanpa iman dan akhlak menjadi lemah, bukan sekedar semboyan akan tetapi 

kalimat tersebut menjadi amalan bagi anggota tapak suci. Tapak suci tidak hanya 

gelut tapi ada Pendidikan karakter yang betujuan menuju manusia yang manusia, 

maksudnya menjadi pembeda antara manusia dan makhluk lainnya, seperti 

sebelum latihan wajib berdoa kemudian ditutup dengan doa (Mas dadang, 

personal communication, July 22, 2022)  

Pada penjelasan diatas beladiri Tapak Suci UAD dapat kita ketahui bahwa 

penggunaan komunikasi verbal sebagai penyampaian pesan dakwahnya. Selain 

itu Habibi sebagai ketua Tapak Suci UAD sekaligus anggota menyatakan bahwa 

pembacaan doa, ikrar, nasihat, dan ajakan melakukan sholat magrib berjamaah. 

Sebagaimana hasil wawancara Habibi sebagai berikut: 

Pembukaan Tapak Suci diawali dengan syahadat, kemudian  dalam 

menerapkan ikrar, setiap setelah latihan kunpul dulu untuk melkukan sholat 

jamaah magrib bareng bareng kemudian dilanjutkan wejangan, dan setiap 

malam jumat ada baca al-kahfi sama-sama, dan ketika hari selasa malamnya 

tidak pulang dulu sholat mahrib sama- sama, dan diisi wejangan sampai 

selesai antara masuk isya atau sebelum isya, jika sudah isya dianjurkan sholat 

isya berjamaah namun jika belum masuk waktu isya jika ingin pulang dulu 

tida apa-apa (Habibi, personal communication, June 9, 2022).(Habibi, 

personal communication, June 9, 2022)  

Dari kedua narasumber tersebut menunjukan bahwa dalam penyampaian 

pesan dakwah yang diberikan pada anggota Tapak Suci menggunakan 

komunikasi verbal. Pengaplikasikan dakwah tersebut dilakukan saat 

pembukaan yang diawali dengan doa, pembacaan ikrar, wejangan dan lain-

lain. Sehingga penyampaian dan praktik yang diberikan pelatih pada anggota 
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Tapak Suci  dapat diterima, diamalkan, dan dipahami dengan baik oleh setiap 

anggota Tapak Suci.  

2. Komunikasi Non Verbal 

Komunikasi non verbal adalah bentuk komunikasi yang tidak melibatkan kata-

kata, tetapi melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, postur, isyarat tangan, kontak 

mata, dan aspek-aspek lain yang tidak menggunakan kata-kata. Komunikasi ini 

sering kali lebih kuat dan lebih jelas dibandingkan dengan komunikasi verbal 

karena dapat menunjukan emosi dan niat seseorang yang sebenarnya. Dalam 

berbagai budaya, komunikasi non verbal memiliki makna dan interpretasi yang 

berbeda-beda, sehingga penting untuk memahami konteks budaya ketika 

menginterpretasikan komunikasi non verbal (Dagun, 2021).  

Pengaplikasian dakwah di Tapak Suci juga menggunakan komunikasi non 

verbal. Penggunaan komunikasi non verbal ditemukan pada gerakan hormat 

Tapak Suci, gerakan tersebut mengajak setiap anggota melakukan kebaikan dan 

menjauhi keburukan. Sebagaimana hasil wawancara dengan Habibi sebagai 

berikut: 

Tapak Suci itu selain sebagai beladiri juga sebagai tempat dakwah, dakwah 

yang diberikan tidak hanya sekedar wejangan ataupun kata-kata yang dilandasi 

pada ajaran agama, akan tetapi pada gerakan Tapak Suci ada ajakan untuk 

melakukan kebaikan, kaya hormat Tapak Suci tangan kanan berdiri tegak itu 

artinya “Mengajak Kebaikan”.  Terus, tangan kiri mendatar artinya 

“memberantas kemunkaran”, kalau keduanya digabungkan menjadi “Ammar 

Ma’ruf Nahi Munkar.” 

Dari keterangan diatas, pesan yang disampaikan yaitu setiap anggota untuk 

melakukan kebaikan dan memerangi kemunkaran, makna gerakan tersebut jika 

diambil dari sudut pandang al-Qur’an merujuk pada surat al-Imran ayat 104 yang 

berbunyi: 

نْ 
ُ
ك
َ
ت
ْ
م ْْوَل

ُ
ك
 
ن ْْمِّ

 
ة مَّ

ُ
ْْا

َ
ن عُو 

 
د ْْيَّ

َ
رْْاِل

 
ي 
َ
خ
ْ
ْْال

َ
ن مُرُو 

ْ
فِْْبِاْْوَيَأ رُو  مَع 

ْ
ْْل

َ
ن هَو 

 
ْْوَيَن ررْْعَنر

َ
ك
 
مُن
ْ
ْْال

 
ْْۗ

ُ
ْْوَا

َ
ئِك

ٰٓ 
مُْْول

ُ
ْْه

َ
ن لِحُو 

 
مُف

ْ
ال  

  "Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
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mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung."(QS. Ali 'Imran 3: 

Ayat 104) 

D. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis data mengenai perkembangan dan nilai-nilai dakwah dalam 

Tapak Suci Muhammadiyah menunjukkan bahwa Tapak Suci tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah beladiri, tetapi juga sebagai sarana dakwah yang efektif. Perkembangan 

Tapak Suci yang pesat, baik di dalam negeri maupun luar negeri, mencerminkan 

identitasnya sebagai ortom Muhammadiyah yang memiliki jaringan luas. Dengan adanya 

pelatihan yang melibatkan anggota dari berbagai latar belakang, Tapak Suci berhasil 

menjangkau masyarakat umum dan menyebarkan nilai-nilai Islam. 

Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam Tapak Suci, seperti ikrar, tradisi, dan 

komunikasi, menunjukkan komitmen anggota untuk mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Komunikasi verbal dan non-verbal yang diterapkan dalam latihan 

Tapak Suci memperkuat penyampaian pesan dakwah, di mana setiap gerakan dan kata-

kata memiliki makna yang mendalam. Dengan demikian, Tapak Suci berperan penting 

dalam membentuk karakter anggotanya, mengajak kepada kebaikan, dan memberantas 

kemungkaran, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

Secara keseluruhan, Tapak Suci Muhammadiyah tidak hanya melatih fisik 

anggotanya, tetapi juga membekali mereka dengan nilai-nilai spiritual dan moral yang 

sejalan dengan ajaran Islam, sehingga menciptakan kader-kader yang siap membela 

agama dan negara. 
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